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Daerah dan Alokast Anggaran Belanja Modal Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia di Kota Banda Aceh

Nasir !, Yuslinaini %, A. Hamid °, Zulfan Yusuf *, Zakaria >
123445 Universitas Serambi Mekkah, Kota Banda Aceh, Provinsi Aceh, Indonesia.

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk melibat pengarnh pertumbuban ekonomi, Pendapatan Asli Daerab dan Alokasi
Anggaran Belanja Modal terbadap laju Indeks Pembangunan Manusia pada Kota Banda Aceb periode 2010-2022.
Penelitian ini menggunakan metode kunantitatif dengan sumber data dari kantor Badan Pusat Statistif Kota Banda Aceh.
Analisis data melalui regresi linear berganda dengan menggunakan program SPSS. Hasil penelitian menunjukkan babhwa
variabel Pertumbnban Efonomi dan Pendapatan Asli Daerah berpengarub positif dan signifikan terbadap Lajn Indeks
Pembangunan Manusia pada Kota Banda Aceb periode 2010-2022. Sedangkan variabel Alokasi Anggaran Belanja
Modal berpengarub positif namun tidak signifikan terhadap 1aju Indeks Pembangunan Manusia pada Kota Banda Aceb
periode 2010-2022. Nilai R diperoleh sebesar 0,825 menunjukkan babwa korelasi atan hubungan antara variabel
dependen dengan variabel independen sebesar 82,5%. Nilai R2 diperoleh sebesar 0,681 dapat diartikan babwa kualitas
pembangunan manusia dapat dijelaskan oleh pertumbuban ekonomi, PAD, dan pengalokasian anggaran belanja modal
sebesar 68,1%. Sedangkan sisanya sebesar 31,9% dijelaskan oleh variabel lain yang tidak dimasnkkan dalam penelitian
int.

Kata kunci: Pertumbubhan Ekonomi; Pendapatan Asli Daerab; Alokasi Anggaran Belanja Modal; Indeks Pembangunan
Manusia.

Abstract. This study aims to look at the effect of economic growth, regional own-source revenne, and capital expenditure
budget allocation on the rate of Human Development Index in Banda Aceb City for the 2010-2022 period. This study uses
a quantitative method with data sources from the Badan Pusat Statistik Kota Banda Aceh. Data analysis through multiple
linear regression using the SPSS program. The results showed that the variables Economic Growth and Regional Original
Income had a positive and significant effect on the Human Development Index Rate in Banda Acebh City for the 2010-2022
period. Meanwhile, the Capital Expenditure Budget Allocation variable has a positive but not significant effect on the
Human Development Index Rate in Banda Aceh City for the 2010-2022 period. The R value obtained was 0.825
indicating that the correlation or relationship between the dependent variable and the independent variable was 82.5%. The
R2 value obtained was 0.681 which means that the quality of human development can be explained by economic growth,
PAD, and capital expenditure budget allocation of 68.1%. While the remaining 31.9% is explained by other variables not
included in this study.

Keywords: Economic Growth; Regional Original Income; Capital Expenditure Budget Allocation; Human Development
Index.
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Pendahuluan

Pembangunan yang dilakukan oleh pemerintah
pada hakikatnya merupakan pembangunan
yang berorientasi pada peningkatan kualitas
masyarakat. Di mana pembangunan tersebut
harus ~ memberikan ~ dampak  terhadap
peningkatan kualitas hidup manusia secara
menyeluruh, baik menyangkut kebutuhan fisik
maupun non fisik. Indikator keberhasilan
pembangunan salah satunya disebut dengan
Indeks  Pembangunan  Manusia.  Indeks
Pembangunan Manusia atau Hwuman Development
Indes (HDI) adalah strategis dalam mengukur
keberhasilan suatu daerah atau negara dalam
mengukur kualitas hidup manusia (masyarakat),
menggambarkan tingkat suatu daerah atau
negara dan merupakan salah satu ukuran
kinerja pemerintah yang mencakup tiga dimensi
mendasar (umur panjang dan hidup sehat,
pengetahuan atau pendidikan, dan standar
hidup layak). Indeks Pembangunan Manusia
digunakan untuk mengukur seberapa besar
dampak  yang ditimbulkan dari upaya
peningkatan kemampuan modal dasar manusia
(Yektiningsih, 2018). Tingginya angka Indeks

Pembangunan  Manusia  dapat  dikatakan
pembangunan tersebut berhasil. Semakin besar
tingkat pembangunan suatu negara

mengindikasikan negara tersebut semakin maju
dan  berkembang. Indeks pembangunan
manusia dipengaruhi oleh berbagai faktor
antara lain faktor pertumbuhan ekonomi,
pendapatan asli daerah dan pengalokasian
anggaran belanja modal (Najmi, I, 2019).

Pertumbuhan ekonomi adalah peningkatan
kegiatan produksi secara riil baik dalam bentuk
barang maupun jasa dalam periode tertentu.
Pertumbuhan ekonomi diharapkan mampu
meningkatkan faktor-faktor produksi yang
merangsang perkembangan ekonomi dalam
skala besar. Pertumbuhan ekonomi yang tinggi
dan stabil akan berdampak pada semakin
meningkatnya pendapatan penduduk yang
akhirnya bertujuan meningkatkan kesejahteraan
masyarakat (Sufriadi, 2018). Pendapatan Asli
Daerah (PAD) juga sangat penting dalam
membentuk indeks pembangunan manusia di

suatu daerah. Pendapatan Asli Daerah
merupakan ukuran kemandirian otonomi
daerah  dalam menggali potensi aliran

pendapatan tambahan (Hanif, 2022). Semakin

tinggi Pendapatan Asli Daerah, semakin besar
kemandirian ~ daerah  dalam  mengambil
keputusan  dan  kebijakan = pembangunan.
Kontribusi  yang  signifikan  dari  belanja
pemerintah  daerah terhadap pertumbuhan
ckonomi daerah seharusnya menjadi peluang
yang optimal untuk merevitalisasi
perekonomian  daerah. Pendapatan daerah
terdiri dari pajak, bea masuk, hasil usaha milik
daerah, dan hasil pengelolaan aset daerah seperti
keuntungan, deviden, dan penjualan saham
milik daerah serta pinjaman lainnya. Penerimaan
Pendapatan  Asli  Daerah  bisa  dikatakan
akumulasi dari pos penerimaan pajak yang berisi
pajak daerah dan pos retribusi daerah, pos
penerimaan non pajak yang tertuju  pada
hasil perusahaan milik daerah. Selain itu
kebijakan pemerintah dalam mengalokasikan
dana dalam bentuk belanja modal pada
APBD/APBD diharapkan mampu
meningkatkan kesejahteraan masyarakat.

Menurut Halim dalam (Setiawan, 2015) belanja
modal merupakan pengeluaran pemerintah
daerah yang akan menambah aset atau kekayaan
daerah, Belanja modal merupakan salah satu
cara untuk mewujudkan tujuan otonomi daerah
yaitu  meningkatkan  kesejahteraan  dan
meningkatkan pelayanan kepada masyarakat
yaitu dengan menyediakan fasilitas yang
bersinggungan langsung dengan pelayanan
publik. Fenomena yang terjadi saat ini misalnya
di Kota Banda Aceh pertumbuhan ekonomi
mengalami penurunan. Hal ini ditandai dengan
banyaknya lulusan sarjana yang belum bekerja
dikarenakan tidak dibuka lapangan kerja selama
pandemi.

Sedangkan dari segi Pendapatan Asli Daerah
saat ini di Kota Banda Aceh juga masih belum
mampu optimal mendongkrak Pendapatan Asli
Daerahnya, lumrahnya PAD dapat dikatakan
baik untuk memenuhi pembiayaan
pembangunan daerah apabila presentasenya
melebihi 70% dari total penerimaan PAD
(Alhusain, 2018).

Pada permasalahan yang dihadapi oleh Pemda
dalam pelaksanaan penyesuaian anggaran di
antaranya  keraguan tentang penyesuaian
pendapatan terutama Dana Otonomi Khusus
Aceh (DOKA), penyesuaian APBD yang
belum  mencapai  50%,  permasalahan
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koordinasi/komunikasi dengan OPD dan
DPRK  terkait  pemotongan/penyesuaian
anggaran di lingkungan OPD, serta ketepatan
waktu penyampaian laporan penyesuaian
APBD yang melebihi ketentuan, dan adanya
kegiatan yang merupakan alokasi secara khusus
dalam kategori belanja modal dan PBJ
sechingga tidak bisa dilakukan penyesuaian.
Untuk melihat pengaruh dari kesenjangan di
atas, peneliti tertarik melakukan penelitian
terkait Pengaruh Pertumbuhan Ekonomi,
Pendapatan Asli Daerah, dan Pengalokasian
Anggaran Belanja Modal Terhadap Indeks
Kualitas Pembangunan Manusia pada Kota
Banda Aceh Periode 2010-2022.

Metodologi Penelitian

Lokasi penelitian dilakukan pada Kota Banda
Aceh dengan mencari data-data yang telah
dikumpulkan oleh pihak sebelumnya seperti
Pertumbuhan Ekonomi, Pendapatan Asli
Daerah, Pengalokasian Anggaran Belanja
Modal dan Indeks Pembangunan Manusia yang
diperoleh dari kantor Badan Pusat Statistik
Kota Banda Aceh periode data tahun 2010
sampai dengan tahun 2022. Yang menjadi
obyek dalam penelitian ini yaitu pertumbuhan
ckonomi, Pendapatan Asli Daerah, alokasi
anggaran  belanja  modal dan  Indeks
Pembangunan Manusia.

Metode analisis data yang digunakan adalah
regresi linear berganda dengan tujuan untuk
menguji pengaruh atau hubungan antara
variabel independent (Pertumbuhan Ekonomi,
Pendapatan  Asli  Daerah, Pengalokasian
Anggaran Belanja Modal dengan variabel
dependen (Indeks Pembangunan Manusia)
diolah dengan program Statistical Product and
Service Solution (SPSS) versi 22. Pengujian dan
analisis data sekunder dilakukan dengan
menggunakan formulasi regresi linear berganda
dalam bentuk persamaan sebagai berikut.

Y:a+ﬁ7X1+ﬂ2X2+ﬂ3X3+8

Keterangan:

Y : Indeks Pembangunan Manusia
o : Konstanta

Xi :  Pertumbuhan Ekonomi

X :  Pendapatan Asli Daerah

X3 :  Belanja Modal

B, 82, 85 Koefisien Variabel

€ . Residual of error

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Variabel Kualitas Pembangunan
Manusia

Kualitas pembangunan manusia merupakan
salah  satu  indikator untuk  mengukur
keberhasilan ~ dalam  upaya  mewujudkan
pembangunan manusia yang baik melalui 3
(tiga) dimensi dasar yaitu: umur panjang,
pengetahuan dan standar hidup layak. Laju
Kualitas Pembangunan Manusia di Kota Banda
Aceh dapat terlihat seperti pada Tabel 1.

Tabel 1. Laju Pertumbuhan Indeks
Pembangunan Manusia pada Kota Banda Aceh
Periode 2010-2022

No | Tahun Laju Indeks Perpbangunan
Manusia

1 2010 80,36%
2 2011 80,87%
3 2012 81,30%
4 2013 81,84%
5 2014 83,22%
6 2015 83,25%
7 2016 83,73%
8 2017 83,95%
9 2018 84,37%
10 2019 85,07%
11 | 2020 8511%
12 2021 85,71%
13 | 2022 86,28%

Total 1085,06%

Rata-rata 83,47%

Nilai

Minimum 80,36%

Nilai

Maksimum 86,28%

Sumber: BPS Kota Banda Aceh (Diolah, 2023).
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Berdasarkan Tabel 1 Nilai rata-rata laju
pertumbuhan IPM sebesar 83,47% selama
periode pengamatan. Nilai minimum terjadi
pada tahun 2010 sebesar 80,36% sedangkan
nilai maksimum pada tahun 2022 sebesar
86,26%.

Deskripsi Variabel Pertumbuhan Ekonomi
Pertumbuhan Ekonomi merupakan
peningkatan hasil produksi barang dan jasa
berdasarkan kemajuan teknologi yang diiringi
dengan penyesuaian ideologi yang dimiliki
suatu negara dalam kurun waktu tertentu.
Semakin tinggi tingkat pertumbuhan ekonomi
maka semakin cepat proses penambahan
output wilayah sehingga prospek
perkembangan wilayah semakin baik. Laju
Pertumbuhan Ekonomi seperti yang terlihat

terlihat terjadi pada tahun 2020 dengan nilai
pertumbuhan sebesar 3,29%, sedangkan nilai
maksimum terjadi pada tahun 2016 dengan nilai
pertumbuhan sebesar 6,31%.

Deskripsi Variabel Pendapatan Asli Daerah
Pendapatan Asli Daerah yaitu pendapatan yang
diperoleh dari daerah berdasarkan peraturan
undang-undang yang berlaku dengan tujuan
memberikan kewenangan kepada Pemda untuk
mendanai pelaksanaan otonomi daerah sesuai
dengan potensi daerah sebagai perwujudan
desentralisasi. Laju Pendapatan Asli Daerah
dalam penelitian ini seperti yang terlihat pada
Tabel 3:

Tabel 3. Laju Pertumbuhan Pendapatan Asli
Daerah pada Kota Banda Aceh Periode 2010-

pada Tabel 2: 2022
' _ No | Tahun Laju Perturnl?uhan
Tabel 2. Laju Pertumbuhan Ekonomi pada Pendapatan Asli Daerah
Kota Banda Aceh Periode 2010-2022 1 2010 24.88%
Laju Pertumbuhan 2 2011 38,45%
No | Tahun Pertumbuhan Ekonomi 3 2012 15.73%
1 2010 (PDRB) 101% 4 2013 30,44%
> 011 4’45% 5 2014 32,98%
3 2012 5’33% 6 2015 22,20%
1 2013 4’67% 7 2016 23,18%
5 5014 4’50% 8 2017 4,47%
5 2015 5’01% 9 2018 8,84%
7 2016 6’310/0 10 2019 4.53%
g 2017 3’39% 11 2020 3,14%
o T o018 | 12 | 2021 4,21%
10 2019 4’18% 13 2022 4,53%
T 2020 3’29% Total 217,58%
2 Rata-rata 16,74%
12 | 2021 5,53% -
Nilai o
13 2022 5,60% Minimum 3,14%
Total 60,72% ilai
Rata-rata 4,67% i]/[aksimum 38,45%
I\N/[lilri-lmum 3.20% Sumber: BPS Kota Banda Aceh (Diolah, 2023).
Nilai Berdasarkan Tabel 3 Nilai rata—rata laju
Maksimum 6,51% pertumbuhan Pendapatan Asli Daerah Kota

Sumber: BPS Kota Banda Aceh (Diolah, 2023).

Berdasarkan Tabel 2 Nilai rata-rata laju
pertumbuhan ekonomi sebesar 4,67% selama
petriode pengamatan tahun 2010-2022. Untuk
nilai minimum selama tahun pengamatan

Banda Aceh periode tahun 2010 — 2022 sebesar
16,74%. Adapun nilai minimum pada periode
penelitian terjadi pada 2020 sebesar 3,14%,
sedangkan nilai maksimum pada periode
penelitian terjadi pada tahun 2011 sebesar

38 45%.
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Deskripsi  Variabel
Modal

Anggaran Belanja Modal adalah pengeluaran
atau pembiayaan yang di peroleh dari aset tetap
dan aset lainnya guna untuk membentuk modal
dengan cara membeli, mengadakan, atau
membangun aset yang memiliki nilai manfaat
lebih dari satu periode akuntansi. Laju
Anggaran Belanja Modal dalam penelitian ini

terlihat pada Tabel 4:

Anggaran Belanja

Tabel 4. Laju Pertumbuhan Belanja Modal
pada Kota Banda Aceh Periode 2010-2022

10 2019 47,84%
11 2020 30,64%
12 2021 32,17%
13 2022 29.93 %
Total 400,03%
Rata-rata 30,77%
Nilai Minimum 6,52%
Nilai
Maksimum 90,46%

Sumber: BPS Kota Banda Aceh (Diolah, 2023).

Berdasarkan Tabel 4. Nilai rata-rata laju

No | Tahun | Fav Pertumbuhan Belanja pertumbuhan belanja modal sebesar 30,77%,
Modal Nilai minimum terjadi pada petiode 2015
1 2010 8,25% sebesar 6,52%, sedangkan nilai maksimum
2 2011 16,29% |  terjadi pada periode 2013 sebesar 90,46%.
3 2012 14,19% .
4 5013 90,46% Regresi Llnear. .Berganda .
Untuk menguji pengaruh antara variabel
5 2014 68,23% independen ertumbuhan Ekonomi
p ® ;
6 2015 0,52% | Pendapatan Asli Daerah dan Belanja Modal)
7 2016 17,40% dengan variabel dependen (Indeks
8 2017 12,32% | Pembangunan Manusia) seperti tetlihat pada
9 2018 55.72% Tabel 5 berikut.
Tabel 5. Hasil Pengujian Koefisie Regresi Linear Berganda
Coefficients"
Model Unstandardized Coefficients|Standardized Coefficients T |Sig
B Std. Error Beta
1(Constant) 83,113 2,042 40,701},000
Pertumbuhan Ekonomi (X1) ,346 ,469 1701 1,738,034
Pendapatan Asli Daerah (X2) ,120 ,032 ,885[ 3,695[,008
Belanja Modal (X3) ,015 ,013 ,250| 1,178,355

a. Dependent Variable: Indeks Pembangunan Manusia (Y)

Sumber : Output SPSS 22 (Data diolah, 2023).

Berdasarkan Tabel 5 maka dapat diformulakan
persamaan regresi linear berganda dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Y=83,113+0,346X,+0,120X,+0,015X5+€

Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian
hipotesis menunjukkan bahwa pertumbuhan
ekonomi, pendapatan asli daerah dan
pengalokasian  anggaran  belanja  modal
berpengaruh terhadap indeks pembangunan
manusia periode 2010-2022. Nilai konstanta
sebesar 83,113, artinya jika nilai pertumbuhan

ekonomi, Pendapatan Asli Daerah dan alokasi
anggaran belanja modal tidak ada, maka nilai
indeks pembangunan manusia sebesar 83,113
satuan.

Variabel pertumbuhan ekonomi berpengaruh
positif dan  signifikan  terhadap  indeks
pembangunan manusia pada Kota Banda Aceh
periode 2010-2022 dengan pengaruh sebesar
0,346, menunjukkan apabila pertumbuhan
ckonomi meningkat sebesar satu satuan maka
akan meningkatkan indeks pembangunan
manusia sebesar 0,346 atau 34,6% satuan. Hal
ini disebabkan karena ketersediaan kesempatan
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kerja yang ditentukan oleh pertumbuhan
ekonomi,  infrastruktur = dan  kebijakan
pemerintah sehingga indeks pembangunan
manusia akan meningkat. Nilai IPM yang tinggi
menandakan  keberhasilan ~ pembangunan
ekonomi suatu negara. Tingkat pembangunan
manusia yang tinggi sangat menentukan
kemampuan penduduk dalam menyerap dan
mengelola  sumber-sumber  pertumbuhan
ekonomi, baik kaitannya dengan teknologi
maupun terhadap kelembagaan sebagai sarana
penting  untuk  mencapai  pertumbuhan
ekonomi. Hasil penelitian ini sesuai dengan
penelitian yang dilakukan oleh Syofya (2018)
menyatakan bahwa pertumbuhan ekonomi
memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Indeks Pembangunan Manusia di Indonesia.
Sedangkan pada variable Pendapatan Asli
Daerah berpengaruh positif dan signifikan
terthadap Indeks Pembangunan Manusia pada
kota Banda Aceh periode 2010-2022. dengan
pengaruh sebesar 0,120 menunjukkan apabila
pendapatan asli daerah sebesar satu satuan
maka akan meningkatkan indeks pembangunan
manusia sebesar 0,120 atau 12% satuan. Hal ini
karenakan PAD sangat berperan penting dalam
peningkatan kualitas pembangunan manusia di
tiap-tiap daerah. Sesuai dengan semangat
desentralisasi untuk meningkatkan kemandirian
daerah melalui kemandirian fiskal, pemerintah
harus lebih fokus dalam upaya peningkatan
pendapatan asli daerah dengan menggali
sumber-sumber  keuangan  sendiri untuk
membiayai belanja daerah. Kemampuan daerah
untuk menyediakan pendanaan yang berasal
dari daerah sangat tergantung pada kemampuan
merealisasikan ~ potensi ekonomi  tersebut
menjadi bentuk-bentuk kegiatan ekonomi yang
mampu menciptakan perguliran dana untuk
pembangunan daerah yang berkelanjutan.
Selain itu pemerintah juga perlu melakukan
pengawasan terhadap PAD schingga tidak
terjadi kebocoran dan pengelolaan PAD dapat
optimal untuk meningkatkan PDRB ataupun
pertumbuhan ekonomi (Hanif, 2022).

Pada variablel Belanja modal didapati hasil
berpengaruh  positif dan tidak signifikan
terthadap indeks pembangunan manusia pada
kota Banda Aceh periode 2010-2022 dengan
pengaruh sebesar 0,015 menunjukkan apabila
belanja modal meningkat sebesar satu satuan

maka akan meningkatkan IPM sebesar 0,015
atau 1,5% satuan. Hal ini disebabkan karena
belanja modal berpengaruh tidak secara
langsung. Namun melalui perantara
pertumbuhan ekonomi. Sebagaimana penjelasan
sebelum  bahwa  pertumbuhan  ekonomi
merupakan aspek penting bagi IPM. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Setiawan (2015) tentang
Pengaruh Belanja Modal Terhadap Indeks
Pembangunan Manusia melalui Pertumbuhan
Ekonomi sebagai Variabel Intervening Provinsi
Bali dan menyimpulkan bahwa belanja modal
berpengaruh positif dan signifikan terhadap
pertumbuhan ekonomi di Provinsi Bali.

Hasil Koefisien korelasi (R) sebesar 0,825
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan
antara variabel dependen dengan variabel
independen sebesar 82,5%. Artinya variabel
dependen memiliki hubungan yang kuat dengan
variabel independen. Nilai Koefisien
determinasi (R?) sebesar 0,681 dapat diartikan
bahwa indeks pembangunan manusia dapat
dijelaskan ~ oleh  pertumbuhan  ekonomi,
pendapatan asli daerah dan pengalokasian
anggaran  belanja modal sebesar  68,1%
sedangkan sisanya 31.9% di jelaskan oleh
variabel-variabel lain yang tidak di masukan
dalam penelitian ini.

Secara simultan diperoleh nilai probabilitas F
sebesar 0,037, sehingga dapat diartikan lebih
kecil dari nilai kritis (0,037 < 0,05), dengan
demikian dapat disimpulkan bahwa hipotesis
nol (Ho) ditolak, dan hipotesis alternatif (H.,)
diterima. Artinya bahwa pertumbuhan ekonomi,
Pendapatan Asli Daerah dan pengalokasian
anggaran belanja modal secara bersama-sama
berpengaruh dan signifikan terhadap kualitas
pembangunan manusia pada kota Banda Aceh
periode 2010-2022.

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1) Variabel = Pertumbuhan Ekonomi dan
Pendapatan Asli Daerah berpengaruh positif
dan signifikan terthadap Laju Indeks
Pembangunan Manusia pada Kota Banda
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2)

3)

buhan E j, Pendapatan Asli Daeral) dan Alokasi Anggaran Belanja Modal

Terbadap Indeks Penbangunan Manusia di Kota Banda Aceb.

Aceh  periode  2010-2022.  Sedangkan
variabel Alokasi Anggaran Belanja Modal
berpengaruh positif namun tidak signifikan
tethadap Laju  Indeks Pembangunan
Manusia pada Kota Banda Aceh periode
2010-2022.

Secara simultan, variabel pertumbuhan
eckonomi, Pendapatan Asli Daerah dan
pengalokasian anggaran belanja modal
secara bersama-sama berpengaruh dan
signifikan terhadap laju indeks
pembangunan manusia kota Banda Aceh
periode 2010-2022.

Nilai R diperoleh  sebesar 0,825
menunjukkan bahwa korelasi atau hubungan
antara variabel dependen dengan variabel
independen  sebesar 82,5%. Nilai R’
diperoleh sebesar 0,681 dapat diartikan
bahwa kualitas pembangunan manusia dapat
dijelaskan oleh pertumbuhan ekonomi,
PAD, dan pengalokasian anggaran belanja
modal sebesar 68,1%. Sedangkan sisanya
sebesar 31,9% dijelaskan oleh variabel lain
yang tidak dimasukkan dalam penelitian ini.
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